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MOTTO DAN PEMBAHASAN 

MOTTO : 

“Hasbunallah Wanikmal Wakil Nikmal Maula Wanikman Nasir” 

“Cukuplah Allah sebagai tempat diri bagi kami, sebaik-baiknya pelindung dan 

sebaik-baiknya penolong kami” 

(QS. Ali Imron: 173). 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka kamu telah selesai 

(dari urusan suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan 

yang lain) dan hanya kepada tuhanlah hendaknya kamu berharap”.  

(QS. Al-insyirah: 6-8). 

“Sabar dan berusaha yakinlah semua ada jalan keluarnya” 

(Penulis). 
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ABSTRAK 

Canisih/222018106/2022/Pengaruh Objektivitas, Independensi Dan Kompetensi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Ri 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalis pengaruh objektivitas, independensi dan 

kompetensi auditor terhadap kualitas audit Pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Ri Perwakilan 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini mengunakan penelitian deskriftif dan asosiatif. Tempat 

penelitian dilakukan di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Ri Perwakilan Provinsi 

Sumatera Selatan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 102 auditor, dengan metode penarikan 

sempel yang digunakan adalah sempel rendom sampling dengan mengunakan rumus slovin 

sehingga sampel yang dibutuhkan yaitu 50. Data yang digunakan adalah data primer. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Metode pengujian data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas menunjukan bahwa hasil data yang diuji 

valid dan reliabel. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 

dan statistik inferensial, statistik inferensial pada penelitian ini yaitu uji asumsi klasik (normalitas 

data, multikolineiritas, heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, kofisien determinasi 

dan hipotesis (uji t). Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan seatistical program for 

special scine (SPSS) versi 25. Pengujian data yang digunakan menghasilkan bahwa data yang diuji 

berupa kuisoner semuanya valid dan reliabel. Teknik analisis yang dihasilkan yaitu statistik 

deskriptif per variabel menunjukan nilai dominan sangat tinggi sedangkan pada statistik deskriptif 

per indikator menunjukan bahwa nilai dominanya sangat tinggi dan statistik inferensial yaitu uji 

asusmsi klasik menunjukan bahwa hasil nilai residunya berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolineiritas dan tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan uji regresi linier berganda 

menunjukan jika variabel objektivitas, independensi dan kompetensi diangap konstan maka 

kualitas audit akan meningkat. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara persial (uji t) 

menunjukan bahwa  objektivitas tidak berpengaruh terhadap kualiat audit, independensi 

berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas audit, dan kompetemsi berpengaruh dan signifikan 

terhadap kualitas audit pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Ri Perwakilan Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

Kata Kunci : Objektivitas, Independensi, Kompetensi Auditor, Kualitas Audit. 
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ABSTRACT 

Canisih/222018106/2022/The Effect of Objectivity, Independence and Auditor Competence on 

Audit Quality (Case Study at the Supreme Audit Agency (BPK) RI Representative of South 

Sumatra Province). 

 

This study aims to determine and analyze the effect of objectivity, independence and competence of 

auditors on audit quality at the Supreme Audit Agency (BPK) RI Representative of South Sumatra 

Province. This research uses descriptive and associative research. The place of research was 

carried out at the Office of the Supreme Audit Agency (BPK) RI Representative of the Province of 

South Sumatra. The population in this study was 102 auditors, with the sampling method used was 

random sampling using the slovin formula so that the sample required was 50. The data used were 

primary data. The data collection method in this study was a questionnaire. The data testing 

method used in this research is the validity test and the reliability test shows that the results of the 

data tested are valid and reliable. The analysis technique used in this research is descriptive 

statistics and inferential statistics, inferential statistics in this study are classical assumption test 

(data normality, multicollinearity, heteroscedasticity), multiple linear regression analysis, 

coefficient of determination and hypothesis (t test). The data analysis technique in this study used 

the statistical program for special sciences (SPSS) version 25. Testing the data used resulted that 

the data tested in the form of questionnaires were all valid and reliable. The resulting analysis 

technique is descriptive statistics per variable showing a very high dominant value, while 

descriptive statistics per indicator indicate that the dominant value is very high and inferential 

statistics, namely the classical assumption test, shows that the residual value results are normally 

distributed, there is no multicollinearity and no heteroscedasticity, while Multiple linear 

regression test shows that if the variables of objectivity, independence and competence are held 

constant, the audit quality will increase. The results of this study can be concluded that partially (t 

test) shows that objectivity has no effect on audit quality, independence has an effect and is 

significant on audit quality, and competence has an effect and is significant on audit quality at the 

Supreme Audit Agency (BPK) RI Representative of South Sumatra Province. 

 

Keywords : Objectivity, Independence, Auditor Competence, Audit Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pemeriksaan adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi 

yang dilakukan secara independen, objektif, dan profesional berdasarkan 

standar pemeriksaan, untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas, dan 

keandalan informasi mengenai pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara  (SPKN 2021). Pemeriksa keuangan Negara adalah orang yang 

melaksanakan tugas pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara (SPKN 2021:4). Badan Pemeriksa Keuangan BPK adalah lembaga 

negara yang bertugas untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab 

keuangan negara sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik IndonesiaTahun 1945 (SPKN 2021:4). Laporan Keuangan 

adalah bentuk pertanggung jawaban manajemen perusahaan atas penggunaan 

dana masyarakat (Mathius 2015:114).  

Besarnya Kepercayaan klien terhadap penguna laporan keuangan pada 

auditor mengharuskan auditor memperhatikan kualitas auditnya. Kualitas 

audit merupakan probabilitas bahwa auditor tidak akan melaporkan laporan 

audit dengan wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang 

mengandung salah saji material (Junaidi 2016:9). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah objektifitas, 

objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang 
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diberikan angiota. Perinsip objektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, 

tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta 

bebas dari benturan kepentingan atau berada dibawah pengaruh pihak lain 

(Mulyadi 2016:57).   

Faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu independensi auditor 

(Mathius 2015:132). Independensi adalah suatu sikap dan tindakan dalam 

melaksanakan pemeriksaan untuk tidak memihak dan dipandang tidak 

memihak kepada siapapun, serta tidak dipengaruhi dan dipandang tidak 

dipengaruhi oleh siapapun (SPKN 2021:4). Independensi berarti sikap mental 

yang bebas dari pengaruh tidak dikendalikan oleh pihak lain tidak tergantung 

pada orang lain Independensi juga berarti adanya kejujuran dalami diri 

auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan. yang 

objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan 

menyatakan pendapatannya (Mulyadi 2016: 26-27). 

Mathius (2015:73) Audit yang berkualitas harus dilaksanakan oleh 

orang yang berkompeten. Kompetensi adalah kemampuan dan karakterristik 

yang dimiliki seseorang, berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan dalam peaksanaan tugas jabatanya. Auditor pemerintah 

menerapkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan, serta pengalaman yang 

diperlukan dalam pelaksanaan layanan pengawasan interen (Cris Kuntadi 

2019:80). 

Penelitian ini didasarkan pada rujukan beberapa penelitian sebelumnya, 

penenelitian yang dilakukan oleh Yohana dkk (2019) Secara simultan 
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varaibel independensi, objektivitas, berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit. Secara parsial variabel independensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas audit. Secara parsial variabel objektivitas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fenua dkk (2021) Hasil penelitian ini 

secara simultan variabel objektivitas dan  independensi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit. Dan Variabel 

objektivitas secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kualitas audit. Variabel independensi secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan dan efek positif pada kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anak dkk (2020) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel independensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit, sedangkan variabel kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Penelitian yang dilakukan Stefani dkk (2019). Hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulakan independesi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit, sedangkan kompetensi tidak berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Putu Ria dkk (2020). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa  independensi dan kompetensi secara 

parsial berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Ratih (2013). Penelitian 

ini menemukan hasil bahwa kompetensi dan  independensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti semakin tinggi kompetensi dan 
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independensi yang dimiliki seorang auditor maka kualitas audit akan semakin 

baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Reni Puji (2016). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kompetensi, independensi dan objektivitas 

berpengaruh positif terhadap variabel kualitas audit, hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi, independensi, objektivitas, dan 

etika yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin tinggi pula kualitas 

audit yang nantinya akan dihasilkan oleh auditor tersebut. 

BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan berdiri pada tahun 2001, 

Kepala Perwakilannya telah berganti sebanyak 6 kali. Sebelumnya, 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan merupakan Sub Auditorat I BPK RI di 

Palembang yang diresmikannya pada tanggal 1 Juli 1996. Sub Auditorat ini 

berada di bawah Perwakilan BPK RI di Medan. Pada Saat itu yang menjabat 

sebagai Kepala Sub Auditoratnya adalah Drs. Syafuddin Tasman. Pada 

tanggal 17 Januari 2002 BPK RI Perwakilan II Palembang resmi dikukuhkan 

dan Drs. Syafuddin Tasman yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala Sub 

Auditorat dipromosikan sebagai Kepala Perwakilan sampai dengan bulan Juli 

2005. 

Pada bulan Agustus 2005, Kepala Perwakilan II BPK RI di Palembang 

diserahkan kepada Drs. H. Sutrisno. Beliau menduduki jabatan sebagai 

Kepala Perwakilan sampai dengan bulan September 2007. Jabatan Drs. H. 

Sutrisno sebagai Kepala Perwakian digantikan oleh Drs. Muzakkir pada bulan 

Oktober 2007. Drs. Muzakkir menduduki jabatan sampai dengan September 
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2010. Pada bulan September 2010, kembali terjadi perubahan kepemimpinan 

di Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. Drs. Muzakkir digantikan oleh Drs. 

Tangga Muliama Purba, MM yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala 

Perwakilan Provinsi Lampung. Drs. Muzakkir sendiri dipindahtugaskan ke 

Perwakilan Provinsi Bali. Tidak menunggu lama, hanya empat bulan 

berselang, Drs. Tangga Muliaman Purba, MM dipindahtugaskan ke BPK RI 

Pusat Jakarta menduduki jabatan sebagai Kepala Auditorat Keuangan Negara 

I. A. dan digantikan oleh Dra. V.M. Ambar Wahyuni, Ak, MM. Pada Bulan 

Januari 2013 Dra. V.M. Ambar Wahyuni, Ak, MM dipindahtugaskan ke 

Perwakilan Provinsi Lampung dan digantikan oleh Novy G.A. Pelenkahu, 

MBA., Ak hingga Agustus 2014. Pada Agustus 2014, jabatan sebagai Kepala 

BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan dari Novy G.A. Pelenkahu, 

MBA., Ak. mendapatkan promosi jabatan sebagai Staf Ahli Bidang BUMN, 

BUMD, dan Kekayaan Negara/Daerah yang Dipisahkan sehingga jabatan 

Kepala BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan sejak bulan Agustus 2014 

diserahterimakan kepada I Gede Kastawa, SE., MM. hingga Agustus 2014. 

Kemudian pada tanggal 19 Januari 2017 Serah terima jabatan diserahkan 

kepada Maman Abdulrachman S.E, M.M. hingga sekarang. 

Kasus yang terkait dengan Objektivitas yang dikemukakan oleh Suparji 

Ahmad Pakar hukum pidana, (2021). Kelanjutan penegakan kasus korupsi 

pada PT Asabri. Sampaikan sekaligus merespons belom diperosesnya secaraa 

hukum sejumlah pihak yang diduga ikut terlibat dalam kasus korupsi PT 

Asabri dan jiwasraya, baik sejumlah emiten PT Asabri maupun petinggi BPK 
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yang diduga ikut bermain dalam kasus ini. Kerugian negara justru lebih 

banyak dibebankan kepada para pemilik saham yang bersetatus narapidana, 

dimana sahamnya sudah tidak ada lagi di  Asabri. Jika pemerhatian laporan 

keuangan dari pembelian dan penjualan, saham Asabri malah diuntungkan. 

Dari sini juga terlihat pengabaian pemeriksaan BPK dan penyidik, karena 

tidak pernah menyentuh emiten saham yang masih dimiliki Asabri dalam 

jumlah besar. Bahkan diatas 15 persen, sementara batas maksimal yang 

ditetapkan hanya sebesar lima persen. Oleh karena itu beharap agar kejaksaan 

menyingkap pelaku lain dalam kasus mega skandal tersebut. Jaksa harus 

membuktikan bahwa penegakan hukum kasus Asabri murni hukum bukan 

tekanan pihak lain. Atas dasar itulah siapun yang terlibat harus diperoses 

secara objektif, transparan dan akuntabel. 

Fenomena yang terkait dengan Objektivitas yang dikemukakan oleh  

Jaksa Penuntut Umum (JPU) (2020). Keenam terdakwa melakukan 

kesepakatan pengelolaan investasi saham dan reksadana yang tidak 

transparan dan akuntabel. Analisis yang mereka lakukan dalam pengelolaan 

investasi saham serta reksadana tersebut hanya formalitas. Contoh yang 

disebut Hendrisman Rahim, Hary Prasetyo dan Syahmirwan telah melakukan 

pengelolaan investasi saham dan reksadana tanpa analisis berlandaskan pada 

data yang objektif dan analisis yang profesional dalam Nota Intern Kantor 

Pusat (NIKP). transaksi tersebut bertujuan untuk mengintervensi harga yang 

akibatnya tidak memberikan keuntungan investasi dan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan likuiditas untuk menunjang kegiatan operasional.  
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Terlihat pada kasus yang terkait dengan Independensi yang 

dikemukakan oleh Jaksa Agung ST Burhanuddin (2021). Kejaksaan agung 

mendalami dugaan adanya auditor dari badan pemeriksaan keuangan (BPK) 

yang menutup –nutupi penyidikan kasus korupsi di PT. Asuransi Jiwasraya. 

hal tersebut dialami oleh jaksa agung ST Burhanuddin dalam konferensi pers 

di gedung kejaksaan agung. Hal yang sama diungkapkan direktur penyidikan 

pada jaksa agung muda pidana khusus (jampidsus) Kejagung Febrie 

Adriansyah. 

Berdasarkan masalah yang terkait dengan Independensi yang 

dikemukakan oleh Angota komisi XI Fraksi ppp, nurhayati monoarfa (2021). 

Mengritisi calon angota badan pemeriksaan keuangan (BPK) Harry soeratin. 

Mempertanyakan potensi konflik kepentingan bila harry terpilih sebagai 

anggota  bpk. Lantaran posisinya yang masih menjabat sebagai sekertaris 

direktorat jendral perimbangan keuangan (DJPK). Dalam pasal 13 huruf J 

disebutkan calon anggota BPK paling sedikit sudah tak mejabat sebagai 

pengelola keuangan negara dalam kurun dua tahun. 

Kasus yang terkait dengan Independensi yang dikemukakan oleh 

mantan Ketua Komisi Kejaksaan Halius Hosen (2021). Kinerja Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam mengaudit kasus PT Asuransi Jiwasraya 

dan PT Asabri dipertanyakan publik. Pasalnya, muncul dugaan adanya 

laporan audit ganda hingga tidak adanya rekomendasi pemeriksaan Bakrie 

Group kepada kejaksaan. BPK pun seolah tebang pilih dalam membuat 

laporan ke Kejaksaan Agung. Termasuk masalah kaitan bisnis Benny Tjokro 
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dengan Aburizal Bakri atau keterlibatan Aburizal dalam kasus Jiwasraya. 

“Sepenuhnya menjadi tanggung jawab Kejagung ke depan dalam penuntasan 

kasus Tipikor Jiwasraya-Asabri. Karena itu, baik BPK dan Kejagung tidak 

boleh ada tebang pilih dalam penegakan hukum, jangan jadi alat politik. BPK 

sebagai garda penting dalam barisan yang mendukung penegakan hukum 

harus independen. Karena itu dia mendorong ada revisi pada sistem audit 

BPK. "Kalau sistem audit yang digunakan BPK saat ini sudah tidak mampu 

menjadikannya (independen). Saya mendorong untuk dilakukan revisi pada 

sistem audit BPK sehingga dapat menutup rapat semua celah baik, internal 

maupun eksternal bermain. 

Fenomena yang terkait dengan Independensi yang dikemukakan oleh 

Mochmmad Natsir, sebagai Pejabat Fungsi Utama Pengembangan Konstruksi 

Kementerian PUPR (2021). Ada Auditor BPK Terima Rp 3 M Terkait 

Temuan Proyek SPAM PUPR. Natsir mengungkapkan ada penurunan nilai 

temuan kerugian negara pada proyek SPAM Air Minum di Kementerian 

PUPR oleh BPK RI. Natsir mengatakan awalnya BPK menyampaikan temuan 

adanya kerugian negara dalam proyek air minum senilai Rp 18 miliar. 

Bahkan sebelum di angka Rp 18 miliar, temuan BPK menyampaikan ada 

kerugian Rp 37,23 miliar lalu turun ke Rp 18 miliar, namun, Natsir mengaku 

tidak tahu apa alasan BPK menurunkan angka kerugian itu. Jaksa kemudian 

mengonfirmasi keterangan Natsir ke mantan Kasatker SPAM T Bandoso 

yang juga hadir di sidang terkait iuran kontraktor untuk tim auditor BPK guna 

menurunkan nilai temuan kerugian proyek SPAM Air Minum. Bandoso pun 
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membenarkan keterangan Natsir itu, nanun Bandoso meluruskan kesepakatan 

antara tim auditor bukan Rp 2,3 miliar tapi Rp 5,5 miliar dan baru diserahkan 

Rp 3 miliar. 

Fenomena kusus yang terkait dengan kompetensi yang dikemukakan 

oleh  Arifin Kalender, Koordinator MMK Sumsel, (2020) mendesak BPK RI 

Perwakilan Sumsel untuk bersikap transparan membuka hasil audit terhadap 

sejumlah proyek fisik di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga (PUBM) 

Sumsel. Pasalnya dari informasi yang kami terima berdasarkan audit yang 

telah dilakukukan BPK ada sejumlah item kelebihan nilai volume pekerjaan 

yang harus dikembalikan. Dan itu nilainya mencapai milyaran rupiah. Semua 

proyek jalan beton di Kabupaten/Kota terutama di Kabupaten Ogan Ilir (OI) 

dan Kabupaten OKU Timur (OKUT) yang nilai proyek-proyeknya diatas 

Rp10 miliar  lebih bahkan ada yang mencapai Rp 70 miliar, diduga ada 

indikasi penyimpangan. Dimana, MMK mempertanyakan hasil audit BPK RI 

terkait proyek peningkatan jalan Belitang-Sido Mulyo-Belitang Jaya Nusa 

Bakti sebesar kurang lebih Rp 50 miliar. Selain itu, peningkatan jalan Dabu 

Rejo-Batas Kabupaten OKU Timur sebesar kurang lebih Rp 25 miliar dan 

peningkatan jalan Kurungan Nyawa-Gumawang (DAK) sebesar kurang lebih 

Rp 74 miliar, disini kami lihat hasil temuan audit BPK ada tahap awal dan 

tahap akhir. Jangan ada indikasi kongkalingkong antara oknum BPK dan 

pemborong, apalabila ada temuan dan terjadi indikasi penyimpangan kami 

MMK Sumsel  meminta audit ulang hasil temuan BPK tersebut, kami percaya 

BPK masih sangat dipercaya oleh masyarakat. 
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Berdasarkan masalah yang terkait dengan kompetensi yang 

dikemukakan oleh Boyamin Saiman, Koordinator Masyarakat Anti Korupsi 

Indonesia (MAKI) (2021). Telah memberikan fatwa terkait seleksi calon 

anggota Badan Pemeriksa Keuangan  di DPR. Fatwa tersebut menyatakan 

bahwa calon anggota BPK tidak boleh memiliki konflik kepentingan. Syarat 

formil wajib dipenuhi para calon anggota BPK. Akan menjadi cacat 

prosedural jika calon yang tidak penuhi syarat formil dalam uji kepatutan dan 

kelayakan di DPR lolos sebagai anggota BPK. Boyamin pun mengancam 

akan menggugat semua pihak terkait jika tetap ngotot melanggar pasal 

tersebut dan meloloskan calon anggota BPK yang tidak memenuhi syarat. 

MAKI sedang menggugat Ketua DPR Puan Maharani karena memproses uji 

kompetensi dan kelayakan calon anggota BPK ke PTUN. 

Fenomena khusus yang berkaitan dengan kualitas audit yang 

dikemukakan oleh Pegiat antikorupsi sumsel, Feri Kurniawan, (2021). 

Dugaan korupsi penjualan gas bagian negara KKS jambi merang selama 10 

tahun pada priode 2009  sampai dengan 2019  terkesan luput dari pantauan 

BPK RI. BPK RI harusya bisa mencegah tindak pidana korupsi ini sedari 

awal bila melakukan pemeriksaan take or pay gas jambi merang. Lihat audit 

terkait pekerjaan timbunan Site Development Kramasan dimana auditor BPK 

RI hanya menilai adanya kelebihan pembayaran Rp600 juta padahal di dalam 

addendum kontrak terjadi perubahan item yang diduga tidak dilakukan 

dengan prosedur aturan perundangan. Dugaan korupsi penjualan Gas Bagian 

negara Jambi Merang menjadi pemberitaan nasional karena jumlah potensi 
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kerugian negara US$ 30 juta. Terkesan karena Banwas yang di ketuai secara 

ex opisio oleh Wagub Sumsel kurang melaksanakan tupoksinya. 

Fenomena kusus yang terkait dengan kualitas audit yang dikemukakan 

oleh Wahyu Sanjaya, Ketua Badan Akuntabilitas Keuangan Negara (BAKN) 

DPR RI, (2021). Ketua Badan Akuntabilitas Keuangan Negara (BAKN) DPR 

RI Wahyu Sanjaya menyayangkan pemaparan hasil audit Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan terhadap pelaksanaan 

Dana Alokasi Khusus (DAK), baik fisik dan nonfisik tahun 2017-2020 untuk 

tingkat provinsi, kabupaten/kota se-Sumsel kurang menggigit dan belum 

begitu spesifik. Kami dari BAKN melihat bahwasanya proses penganggaran 

DAK itu belum transparan. Kalau sepanjang yang kita ketahui DAK itu kan 

proposal based yang dianggarkan oleh Pemda melalui aplikasi KRISNA. 

Kemudian dibahas bersama di Banggar dan pada akhirnya diberikan kepada 

daerah. Dalam kesempatan yang sama, Wakil Ketua BAKN DPR RI Anis 

Byarwati juga menyampaikan, BAKN bisa menelaah laporan audit dari BPK. 

Namun ternyata, dalam pertemuan tersebut terungkap bahwa BPK Perwakilan 

Sumsel juga kesulitan untuk mengaudit data-data DAK. Anis memastikan hal 

ini akan menjadi perhatian BAKN, apalagi ada temuan-temuan dari hasil 

audit yang selalu berulang.  

Kasus yang terkait dengan kualitas audit yang dikemukakan oleh  

Bambang Pamungkas, (2020). Mengungkapkan, anggaran penanganan 

pandemi Covid-19 yang telah digelontorkan mencapai Rp 1.035,25 triliun. 

Anggaran ini terbagi dari berbagai sumber dana. "Selama pandemi Covid-19, 
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BPK secara aktif mengawal perencanaan APBN dan pengelolaan dana 

penanganan Covid-19.  pemeriksaan audit terhadap anggaran penanganan 

pandemi Covid-19 diperlukan untuk menilai efektivitas, transparansi, 

akuntabilitas, dan kepatuhan pengelolaan serta tanggung jawab keuangan 

negara di masa darurat saat ini. Selain itu, dengan melihat apakah ada potensi 

pelanggaran ketentuan dan penyalahan anggaran dalam pelaksanaannya. Lalu 

apakah penyediaan barang dan jasa sudah sesuai undang-undang (UU) atau 

tidak. Jadi apakah anggaran itu telah tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat 

kualitas. Ini dicatat untuk jadi pertanggungjawaban. 

Berdasarkan masalah yang terkait dengan kualitas audit yang 

dikemukakan oleh Ketua BPK Agung Firman Sampurna (2020). 

Mengungkapkan 4.094 temuan yang memuat 5.480 permasalahan 

berdasarkan hasil pemeriksaan pada semester II 2019. Dari permasalahan 

tersebut, sebanyak 971 atau 18 persennya merupakan permasalahan 

kelemahan sistem pengendalian internal. Disusul 1.725 atau 31 persen 

permasalahan ketidakpatuhan sebesar Rp 6,25 triliun, serta 2.784 atau 51 

persen permasalahan ketidakhematan, ketidakefisienan, dan ketidakefektifan 

sebesar Rp 1,35 triliun. Dengan demikian ada kerugian, potensi kerugian, 

ataupun kekurangan penerimaan sebesar Rp 7,6 triliun akibat permsalahan 

tersebut. Pada saat pemeriksaan, entitas yang diperiksa telah menindaklanjuti 

dengan menyerahkan aset atau menyetor ke kas negara/daerah/perusahaan 

sebesar Rp 449,45 miliar (7 persen). Secara lebih rinci Agung menjelaskan 

IHPS II Tahun 2019 tersebut merupakan ikhtisar dari 488 Laporan Hasil 
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Pemeriksaan (LHP) BPK pada pemerintah pusat, pemerintah daerah, BUMN 

dan badan lainnya. 

Berdasarkan hasil Survei pendahuluan yang telah dilakukan penulis 

terkait pengaruh Objektivitas, Independensi dan Kompetensi Auditor Pada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 

penulis menyimpulkan bahwa, di dalam meninggkatkan kualitas audit, badan 

pemeriksa keuanggan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan sangat 

menekankan para auditor yang bekerja untuk bersikap objektivitas, 

independensi dan memiliki kompetensi. 

Berdasarkan uraian latar blakang diatas maka dalam penelitian ini 

penulis menarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Objektivitas, Independensi dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas 

Audit “(Studi Kasus Pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang akan 

dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimanakah pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit pada badan 

pemeriksa keuangan RI perwakilan provinsi sumatra selatan ? 

2. Bagaimanakah pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada badan 

pemeriksa keuangan RI perwakilan provinsi sumatra selatan ? 

3. Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada 

badan pemeriksa keuangan RI perwakilan provinsi sumatra selatan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh objektivitas terhadap 

kualitas audit pada badan pemeriksa keuangan RI perwakilan provinsi 

sumatra selatan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh independensi terhadap 

kualitas audit pada badan pemeriksa keuangan RI perwakilan provinsi 

sumatra selatan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi auditor 

terhadap kualitas audit pada badan pemeriksa keuangan RI perwakilan 

provinsi sumatra selatan. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, maka dihrapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharabkan menambah pengetahuan, pemahaman dan 

wawasan pengaruh objektivitas, independensi dan kompetensi auditor 

terhadap kualitas audit. 

2. Bagi auditor pada badan pemeriksa keuangan RI perwakilan Provinsi 

Sumatra Selatan 

 Hasil penelitian ini dapat diharabkan dapat menggugah para auditor dalam 

melaksanakan tugasnya selain memenuhi standar umum audit juga harus 

senantiasa meningkatkan pengaruh objektivitas, indepedensi dan 
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kompetensi auditor terhadap kualitas audit agar dapat meminimalisir 

kualitas audit sehingga menghasilkan pemeriksaan yang tepat dan akurat. 

3. Bagi almamater 

Hasil penelitian ini diharabkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

referensi tambahan ilmu pengetahuan untuk para peneliti agar menjadi 

acuan atau kajian serta perimbangan tentang hal yang serupa dimasa yang 

akan datang. 
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